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ABSTRACT

Myzus persicae Sulzer (Homoptera: Aphididae) is one of a major pest that attack red
chili plants (Capsicum annuum L.). Farmers usually use a synthetic insecticides to
controll Myzus persicae, which has many negative effects. One of the alternative
controll that can be used to minimize the effect of synthetic insecticides is Piper
aduncum L. which is formulated in powder. The research was conducted in Plant Pest
Laboratory and Laboratory of Integrated Pest Management, Faculty of Agriculture,
University of Riau. Research used a Completely Randomized Design (CRD) with 4
treatments and 5 replications. The treatments are betel leaf powder 75 g/l of water with
variation SO (without storage), S1 (1 month storage), S2 (2 months storage), S3 (3
months storage). The results showed that the betel leaf powder without storage (SO) had
better results than other treatments. This treatment has a fastest time of initial death 9.80
hours, LTsg reach in 29.20 hours and total mortality 89%.
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PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annuum L.)
merupakan tanaman sayuran yang
kebutuhannya terus meningkat seiring
dengan pertumbuhan penduduk dan
kemajuan teknologi. Badan Pusat
Statistik (2012) menyatakan bahwa luas
areal panen tanaman cabai di Provinsi
Riau adalah 3,166 ha dengan produksi
15.909 ton dan produktivitas 4,56 ton/ha.
Produktivitas ini jauh lebih rendah
dibandingkan potensinya yaitu 12-15
ton/ha (Setiyowati et al, 2007), salah

satu penyebabnya adanya serangan
hama. Hama yang menyerang tanaman
cabai merah antara lain hama kutu daun
Myzus persicae Sulzer.

Hama kutu daun menyebabkan
kerusakan dengan cara menusuk jaringan
dan menghisap cairan sel daun yang
mengakibatkan  pertumbuhan  daun
menjadi tidak normal dan pada bagian
daun yang terserang menjadi rapuh.
Kerusakan lain yang ditimbulkan oleh
M. persicae adalah terbentuknya embun
jelaga akibat adanya cairan manis yang
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dihasilkan oleh kutu daun, sehingga
mempengaruhi  proses  fotosintesis.
Kerugian yang diakibatkan oleh kutu
daun M. persicae sebagai hama berkisar
antara 6-25% dan sebagai vektor dapat
mencapai kerugian lebih dari 90%
(Herlinda et al, 2009).

Upaya pengendalian yang dilakukan
oleh petani pada umumnya memakai
insektisida sintetik. Mengurangi dari
dampak-dampak yang ditimbulkan oleh
insektisida sintetik, maka perlu adanya
alternatif dalam teknik pengendalian
hama M. persicae ini  seperti
penggunaaninsektisida nabati.

Salah satu tumbuhan yang bisa
dijadikan sebagai insektisida nabati
adalah sirih hutan (Piper aduncum L.)
yang merupakan spesies tanaman famili
Piperaceaeyang daun dan buahnya
memiliki  potensi  sebagai  sumber
insektisida botani. Senyawa aktif yang
terdapat pada tumbuhan Piperaceae
termasuk dalam golongan piperamida
seperti piperin, piperisida,
piperlonguminin dan guininsin. Senyawa
tersebut telah banyak dilaporkan bersifat
insektisida (Miyakado et al.,. 1989;
Parmar etal., 1997; Scott etal., 2008
dalam Zarkani, 2008). Senyawa tersebut
bersifat sebagai racun saraf dengan
mengganggu impuls saraf pada akson
saraf seperti cara kerja insektisida
piretroid (Lees & burt 1988; Scott etal.,
2007 dalam Muliya, 2010).

Keefektifan ekstrak daun sirih hutan
dalam mengendalikan hama kutu daun
persik dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah karena senyawa
bahan aktif yang terkandung dalam daun
sirih hutan masih dalam bentuk segar
artinya  belum  mengalami  proses
penyimpanan.  Penyimpanan  bahan
pestisida nabati perlu dilakukan, karena
jika dibutuhkan secara cepat untuk
mengendalikan OPT dapat langsung
diaplikasikan tanpa mencari bahan-

bahan tersebut sehingga akan lebih
efesien dari segi waktu dan biaya.
Selama proses penyimpanan dapat
dipengaruhi oleh faktor eksogen seperti
suhu, kelembaban udara dan faktor
endogen yaitu dari kandungan aktif dan
perubahan biokimiawi yang terjadi
dalam ekstrak pestisida nabati.

BAHAN DAN METODE
a. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah timbangan analitik,
stoples ukuran 14 cm x 12 cm, polybag
ukuran 12cm x 15cm, hand sprayer
ukuran 10 ml,  Kkertas label,
Termohygrometer, gunting, pisau, gelas
ukur 50 ml, pinset, saringan dengan
diameter 0,5 mm, kain kasa, plastik
mika, cangkul, kuas, kaca pembesar,
mikroskop, blender, lemari pendingin
(refrigerator) dan alat-alat tulis.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalahdaun sirih hutan
yang tumbuh liar di daerahRantau
Berangin, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau, tanah top soil, benih cabai
(Varietas kopay), nimfa kutu daunM.
persicae instar empat,daun sirih hutan,
aquades steril, pupuk kandang, dan
sabun krim.

b. Lokasi penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan di
Laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas
Pertanian Universitas Riau  dan
Laboratorium  Pengendalian ~ Hama
Terpadu (PHT), Kualu Pekanbaru.

c. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara
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dengan empat perlakuan dan lima kali
ulangan sehingga diperoleh 20 unit
percobaan. Setiap percobaan terdiri dari
20 ekor hama kutu daun persik instar
empat. Perlakuan yang digunakan adalah
lama waktu penyimpanan tepung daun
sirih hutan dengan konsentrasi 75 g/l air
yakni SO (tanpa penyimpanan), S1

(penyimpanan 1 bulan), S2
(penyimpanan 2 bulan), S3
(penyimpanan 3  bulan).  Adapun

parameter yang diamati adalah waktu
awal kematian, lethal time (LTso ),
persentasase mortalitas harian,
persentase mortalitas total, suhu dan
kelembaban.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Awal Kematian Serangga Uji
(Jam)

Hasil pengamatan awal kematian
serangga uji setelah dianalisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan lama
penyimpanan tepung daun sirih hutan
(Piper aduncum) memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap awal kematian kutu
daun M. persicae. Hasil uji lanjut
DNMRT pada taraf 5% dapat dilihat
pada Tabel 1.

Perlakuan tepung daun sirih hutan
tanpa penyimpanan menunjukkan rerata
waktu cenderung lebih baik dalam
membunuh M. persicae paling awal
yaitu 9,80 jam. Namun perlakuan tepung
daun sirih hutan tanpa penyimpanan
tidak berbeda nyata dengan tepung daun
sirih hutan yang disimpan selama 1, 2,
dan 3 bulan. Diduga tepung daun sirih
hutan yang diberikan memiliki senyawa
aktif yang bekerja dengan cepat dalam
membunuh M. persicae. Hal ini sesuai
dengan pendapat Scott etal(2008)yang
menyatakan bahwa berbagai jenis
tumbuhan Piperaceamengandung

senyawa aktif piperamidin yangbekerja
sebagai racun saraf dan mengakibatkan
kematian serangga dengan
cepat.Menurut (Miyakado et al, 1989;
Morgan & Wilson, 1999 dalamZarkani,
2008) senyawa piperamidin  masuk
sebagai racun kontak dengan cara masuk
kedalam tubuh serangga melalui lapisan
kutikula serangga tersebut. Senyawa
piperamidin juga bekerja sebagai racun
saraf dengan menghambat aliran impuls
saraf pada akson sehingga
mengakibatkan ketidakteraturan gerakan
dan kejang, yang akhirnya dapat
mengakibatkan kematian pada serangga
sasaran.

Gejala kematian pada hama Kkutu
daun M. persicae setelah diberi
perlakuan ekstrak tepung daun sirih
hutan menyebabkan gangguan pada
proses metabolisme, salah satunya
adalah menurunnya kemampuan
serangga dalam merubah makanan yang
dikonsumsinya dan  mengakibatkan
menurunnya laju pertumbuhan dan
perkembangan serangga serta tidak dapat
menyelesaikan siklus hidupnya.
Penghambat pada metabolisme respirasi
ini menyebabkan serangga mengalami
kelumpuhan alat pernapasan dan
mengakibatkan  disfungsional  pada
bagian pencernaan, sehingga terjadi
gejala inaktif (tidak mampu makan) serta
paralisis (kelumpuhan) kemudian mati
(Tarumingkeng, 1992).

M. persicae yang telah mati
menunjukan perubahan warna seperti
yang terlihat pada Gambar 1. Andriani
(2012) dalam  penelitiannya juga
menyatakan bahwa warna kutu daun M.
persicae yang semula bewarna hijau
kekuning-kuningan apabila mati berubah
warna menjadi kuning kecoklatan dan
gejala lanjutan menjadi hitam dan bentuk
tubuh  kutu daun M. persicaekaku
kemudian menjadi keriput.
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Tabel 1. Awal kematian nimfa kutu daun M. persicae setelah pemberian ekstrak tepung
daun sirih hutan dengan beberapa perlakuan lama penyimpanan tepung daun

sirih hutan (jam)

Lama penyimpanan tepung
daun sirih hutan

Rata-rata waktu untuk mematikan serangga

uji paling awal (jam)

SO (tanpa penyimpanan)

S1 (penyimpanan bulan 1)
S2 (penyimpanan bulan 2)
S3 (penyimpanan bulan 3)

9,80 a
11,40 a
12,00 a
17,80 a

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji

DNMRT pada taraf 5%.

Gambar 1. Perubahan pada kutu daun persik setelah diberi perlakuan ekstrak tepung
daun sirih hutan. (a.) M. persicae yang masih hidup dan (b) M. persicae yang
sudah mati (Sumber: Foto penelitian 2014).

Lethal time (LTs,) (Jam)

Hasil pengamatan Lethal time 50
setelah dianalisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan lama penyimpanan
tepung daun sirih hutan memberikan

pengaruh nyata terhadap waktu yang
dibutuhkan ekstrak tepung daun sirih
hutan untuk mematikan kutu daun M.
persicae sebanyak 50%. Hasil uji lanjut
DNMRT pada taraf 5% dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Lethal time 50 dengan perlakuan lama penyimpanan tepung daun sirih hutan

(jam)

Lama penyimpanan tepung daun
sirih hutan

Rata-rata lethal time 50% (LT 50%) (jam)

SO (tanpa penyimpanan)

S1 (penyimpanan bulan 1)
S2 (penyimpanan bulan 2)
S3 (penyimpanan bulan 3)

29,20 a
39,80b
63,60 c
68,60 c

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji

DNMRT pada taraf 5%

Tabel 2 menunjukkan perlakuan
tepung daun sirih  hutan  tanpa
penyimpanan dengan rerata waktu

terbaik dalam membunuh 50% populasi

M. persicae yaitu 29,20 jam. Perlakuan

tepung daun sirih  hutan  tanpa
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penyimpanan berbeda nyata dengan
tepung daun sirih hutan yang disimpan
selama 1, 2, dan 3 bulan. Diduga
senyawa aktif piperamidin mengalami
degradasi selama proses penyimpanan,
sehingga menyebabkan kemampuan
tepung daun sirih  hutan dengan
penyimpanan 1, 2, dan 3 bulan dalam
membunuh 50% M. persicae waktunya
semakin panjang dibandingkan dengan
tepung daun sirih  hutan  tanpa
penyimpanan.

Setyowati  (2004)  menyatakan
bahwa senyawa kimia yang ada dalam
bahan nabati mudah terdegradasi oleh
lingkungan yang ditandai dengan
penurunan daya racun tepung daun sirih
hutan selama proses penyimpanan.
Menurut Sari (2011) terdapat dua faktor
yangmenyebabkan kerusakan selama
proses penyimpanan suatu  bahan
tanaman, vyaitu faktor internal seperti
perubahan biokimiawi (proses respirasi,
reaksi oksidasi, aktifitas jasad renik dan
reaksi enzimatis), dan faktor eksternal
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seperti suhu, kelembaban udara, dan
cahaya dalam ruang
penyimpanan.Oudejans (1991) dalam
Dono et al (2011) juga menambahkan
bahwa  faktor-faktor = yang  dapat
menyebabkanterjadinya penguraian
bahan aktif insektida yaitu faktor fisik
(panasdan kelembaban), faktor biologi
(jamurdan bakteri), faktor kimia (pH dan
reaksioksidasi), atau faktor mekanik
(tekanan dankondisi kemasan).

Sediaan daun sirih hutan dalam
bentuk tepung merupakan sedian yang
sederhana dan toksisitasnya kurang
mampu bertahan bila disimpan dalam
waktu yang lama. Untuk itu diperlukan
cara lain agar bahan aktif dari P.
aduncum tidak mengalami degradasi.
Menurut Tarumingkeng (2001) cara
yang dapat diupayakan agar bahanaktif
pestisida nabati tidak mudah
terdegradasi oleh lingkungan sehingga
tidak cepat terurai bila diaplikasikan
yaitu dengan membuat formulasinya.

B SO (0 bulan)
H S1 (1 bulan)

S2 (2 bulan)
H S3 (3 bulan)

3

Hari setelah aplikasi

Gambar 2. Mortalitas harian nimfa kutu daun M. persicae setelah perlakuan ekstrak
tepung daun sirih hutan pada lama penyimpanan tepung yang berbeda
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Mortalitas Harian (%)

Hasil pengamatan terhadap
persentase mortalitas harian nimfa kutu
daun M. persicae dengan perlakuan
lama penyimpanan tepung daun sirih
hutan yang berbeda menunjukkan
pengaruh terhadap kematian kutu daun
M. persicae.Mortalitas harian nimfa
kutudaun M. persicae ditunjukkan pada
Gambar 2.

Gambar 2 memperlihatkan bahwa
mortalitas harian kutudaun
M. persicaemengalami fluktuasi pada
setiap perlakuan. Mortalitas harian
semua perlakuan pada hari pertama pada
kisaran 5-30%. Pada hari kedua hampir
semua perlakuan mengalami
peningkatan karena mampu mematikan
nimfa kutu daun M. persicae pada
kisaran 4-50%, kecuali pada perlakuan 3
bulan penyimpanan. Hal ini diduga
senyawa aktif daun sirih hutan yakni
senyawa piperamida bekerja lebih baik
pada hari kedua setelah perlakuan
dikarenakan pada hari pertama sebagian
serangga uji masih bisa mentolerir racun
yang ada pada senyawa daun sirih hutan.

Prijono  (1999) mengemukakan
bahwa kepekaan suatu serangga terhadap
senyawa bioaktif dapat disebabkan oleh
kemampuan metabolik serangga yang
dapat menguraikan dan menyingkirkan
bahan racun dari tubuhnya, selain itu
serangga mampu mentolerir racun yang
diberikan. Hal ini juga sesuai dengan

pendapat  Parkinson dan  Ogilvie
(2008)dalam  Arneti  (2012) yang
menyatakan bahwa dengan adanya

senyawa toksik pada makanannya maka
sebagian dari energi makanan yang
seharusnya digunakan untuk
pertumbuhan dan perkembangan
dialokasikan untuk detoksifikasi
senyawa racun tersebut oleh serangga.
yang lebih lama dalam membunuh M.
persicae.

Hari  ketiga setelah  aplikasi
mortalitas tepung daun sirih hutan tanpa
penyimpanan dan dengan penyimpanan
1 serta 2 menunjukkan penurunan, hal
ini diduga karena persistensi dari tepung
daun sirih hutan yang rendah. Dadang
dan Prijono (2008) juga mengemukakan
kekurangan insektisida nabati, yaitu
persistensi insektisida nabati rendah.
Pada tingkat populasi hama yang tinggi,
untuk mencapai keefektifan
pengendalian yang maksimum
diperlukan aplikasi yang berulang-ulang
agar hama mengalamipenurunan
populasi.

Pernyataan ini diperkuat dengan
hasil penelitian Sari (2011) yang
meneliti tentang penyimpanan ekstrak
biji bengkuang menunjukkan bahwa
lama  penyimpanan  ekstrak  Dbiji
bengkuang menyebabkan penurunan
efek insektisidanya. Hal ini dapat dilihat
dari jumlah lalat Musca domestica yang
mati  semakin menurun  sebanding
dengan semakin lama waktu
penyimpanan ekstrak biji bengkuang.
Selama proses penyimpanan ekstrak biji
bengkuang terjadi degradasi rotenon
yang terkandung di dalam  biji
bengkuang  sehingga  menyebabkan
turunnya efektifitas insektisida dari
ekstrak biji bengkuang.

Perlakuan penyimpanan 3 bulan
mengalami peningkatan pada hari ketiga
diduga karena tidak semua serangga uji
mati pada hari kedua, sehingga pada hari
ketiga terjadi lebih banyak serangga uji
yang mati. Tepung daun sirih hutan
disimpan selama 3 bulan bahan aktif
piperamidin-nya  sudah  mengalami
degradasi,  sehingga  menyebabkan
tepung daun sirih hutan yang disimpan
selama 3 bulan membutuhkan waktu
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Mortalitas Total (%0)

Hasil pengamatan mortalitas total
kutu daun M. persicae setelah dianalisis
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
lama penyimpanan tepung daun sirih
hutan memberi pengaruh nyata terhadap
mortalitas total kutu daun M. persicae.
Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5%
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 memperlihatkan data bahwa
perlakuan tepung daun sirih hutan tanpa
penyimpanan memperlihatkan mortalitas
total terbaik dalam mengendalikan M.
persicae dibandingkan dengan semua
perlakuan  lainnya,dengan  rata-rata
mortalitas total sebesar 89%. Perlakuan

tepung daun sirih  hutan tanpa
penyimpanan masih efektif dalam
membunuh M. persicae. Hal ini sesuai
dengan pendapat Pusat Kajian Penelitian
Hama Terpadu, (1999) dalam Putra
(2012) yang menyatakan bahwa suatu
ekstrak dikatakan efektif jika perlakuan
dengan ekstrak  tersebut  dapat
mengakibatkan kematian lebih besar dari
80%. Tepung daun sirih hutan tanpa
penyimpanan berbeda nyata dengan
semua perlakuan lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa pada kondisi awal
(tanpa penyimpanan) kandungan
senyawa aktif piperamida masih efektif
mematikan M. persicae.

Tabel 3. Mortalitas total dengan perlakuan lama penyimpanan tepung daun sirih hutan

(%)

Lama penyimpanan tepung daun
sirih hutan

Mortalitas total (%)

SO (tanpa penyimpanan)

S1 (penyimpanan bulan 1)
S2 (penyimpanan bulan 2)
S3 (penyimpanan bulan 3)

89a
69 b
32¢C
18d

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji

DNMRT pada taraf 5%.

Mortalitas total tepung daun sirih
hutan selama penyimpanan mengalami
penurunan. Penyimpanan 1 bulan 69%,
penyimpanan 2 bulan 32%, dan
penyimpanan 3 bulan 18%. Hal ini
dikarenakan sifat toksisitas pestisida
nabati yang cenderung menurun selama
penyimpanan. Hasil ini didukung oleh
pendapat Sari (2011) bahwa faktor yang
dapat menyebabkan perubahan atau
mengakibatkan kerusakan bahan selama
proses penyimpanan adalah kondisi
bahan  yang  disimpan, metode
penyimpanan, dan perlakuan bahan
sebelum proses penyimpananseperti
proses ekstraksi, lama penyimpanan dan
komposisi kimia dalam bahan tersebut.

Hal ini juga diperkuat hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dono et
al (2011) menunjukkan bahwa toksisitas
formulasi ekstrak Barringtonia asiatica
cenderung menurun selama
penyimpanan.  Penurunan  toksisitas
formulasi ditunjukkan dengan adanya
penurunan  mortalitas pada  setiap
perlakuan. Penurunan toksisitas diduga
terjadi karena adanya penguraian bahan
aktif dari formulasi ekstrak B.asiatica
selama penyimpanan. Adapun faktor-
faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya penguraian yaitu faktor fisik
(panas dan kelembaban), faktor biologi
(jamur dan bakteri), faktor kimia (pH
dan reaksi oksidasi), atau faktor mekanik
(tekanan dan kondisi kemasan).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Tepung daun sirih hutan tanpa
penyimpanan mempunyai kemampuan
yang lebih baik dalam mengendalikan
hama kutu daun persik (Myzus persicae
Sulzer) dengan waktu awal kematian
tercepat 9,80 jam, waktu tercepat dalam
mematikan 50% M. persicaeyakni 29,20
jam dan mortalitas total sebesar 89%.

Saran

Disarankan menggunakan tepung
daun sirih hutan tanpa penyimpanan
dalam mengendalikan hama kutu daun
persik. Selain itu perlu dilakukan
penelitian dengan suhu berbeda yang
mempengaruhi  proses  penyimpanan
tepung daun sirih hutan.
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